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KESIMPULAN

Pembangunan jalur kereta api di Hindia Belanda diawali di daerah
Semarang-Vorstenlanden oleh perusahaan kereta api swasta NIS. Alasan
pembangunan jaringan kereta api yang dipasang di daerah Semarang-
Vostenlanden salah satunya adalah karena di daerah ini memiliki hasil
perkebunan yang baik, sehingga transportasi kereta api diharapkan mampu
mengangkut hasil perkebunan secara massal menuju pelabuhan.

Pengiriman barang hasil bumi yang laku di pasaran dunia akan lebih cepat
sampai ke pelabuhan. Pelabuhan pun diuntungkan dengan adanya kereta api ini,
karena tidak ada lagi barang yang menumpuk di gudang maupun kapal yang
bersandar cukup lama untuk menunggu datangnya barang tersebut. Kualitas dan
kuantitas barang yang dibawa tetap terjaga dan keamanan dalam proses
pengiriman lebih terjamin daripada saat menggunakan gerobak atau pedati.

Perkembangan kereta api yang dilakukan oleh NIS semakin baik dengan
dibukanya jalur di pedalaman bagian selatan Yogyakarta. Kegiatan
perkeretaapian perusahaan kereta api swasta ini terus mengalami peningkatkan
baik dalam hal jumlah angkutan barang dan manusia maupun jumlah lokomotif
yang diimpor dari pabrik di Eropa. Hal ini membuat NIS membangun fasilitas
untuk menunjang perawatan lokomotif, yaitu sebuah Bengkel Kereta Api di
Pengok, Yogyakarta.

Bengkel Kereta Api Pengok berfungsi sebagai pusat perbaikan lokomotif

milik NIS. Balai Yasa ini juga digunakan sebagai kantor pusat NIS di
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Yogyakarta. Lokomotif yang diperbaiki di balai yasa biasanya sudah memasuki
tahun perawatan yaitu setiap 5 tahun sekali. Perbaikan yang dilakukan oleh
Bengkel Kereta Api Pengok mencakup seluruh komponen lokomotif.

Pada masa Jepang, Bengkel Kereta Api Pengok masih dianggap penting
sehingga dipimpin langsung oleh seorang Mayor dari Jepang. Perannya masih
sama seperti pada masa Kolonial, yaitu memperbaiki lokomotif milik NIS.
Selain itu karena kesulitan melakukan kegiatan impor suku cadang akibat
Perang Dunia ke-Il, maka lokomotif milik NIS dengan lebar rel 1.435 mm,
menjadi korban dengan dibongkar semua komponennya untuk dijadikan suku
cadang lokomotif NIS 1.067 mm, serta beberapa ada yang dikirim ke luar negeri
seperti Thailand dan Burma.

Setelah Indonesia merdeka, perkeretaapian diambil alih oleh Djawatan
Kereta Api peran Bengkel Kereta Api Pengok hampir sama dengan Bengkel
Kereta Api yang lain di pulau Jawa. Perbedaan suku cadang dan ukuran alat
perlengkapan kereta api milik masing-masing perusahaan kereta api pada masa
Kolonial membuat Bengkel Kereta Api Pengok masih memperbaiki lokomotif
bekas milik NIS.

Adanya Bengkel Kereta Api Pengok sebagai salah satu sarana penunjang
perkeretaapian membuat perusahaan kereta api NIS, secara langsung dapat
menghemat biaya perawatan untuk lokomotif serta gerbong kereta. Jadwal
perjalanan kereta dari stasiun-stasiun milik NIS menjadi lebih teratur setiap

harinya. Interaksi yang terjadi setiap harinya antar daerah persinggahan kereta
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api inilah menimbulkan perubahan sosial budaya antar masyarakat di
Yogyakarta.

Dengan berbagai aktivitas perbaikan lokomotif di Bengkel Kereta Api
Pengok yang terus meningkat tiap tahunnya, hal ini berdampak terhadap
masyarakat Yogyakarta. Dampak tersebut berupa munculnya perumahan-
perumahan di sekitar Balai Ya Bengkel Kereta Api sa Pengok. Perumahan-
perumahan tersebut muncul karena kebutuhan para pekerja di Bengkel Kereta
Api Pengok sebagai tempat tinggal. Para pegawai membutuhkan tempat tinggal
yang berdekatan dengan lokasi Bengkel Kereta Api Pengok. Hal ini
memunculkan perumahan yang diberi nama kampung Pengok oleh penduduk
setempat.

Selain munculnya perumahan baru, adanya Bengkel Kereta Api Pengok
juga berdampak pada mobilitas penduduk yang juga mempengaruhi
kebudayaan setempat. Perpindahan masyarakat dengan mudah dari satu tempat
ke tempat lain secara tidak langsung membuka pandangan masyarakat lebih
luas mengenai kebudayaan lainnya. Proses interaksi sosial yang terjadi antara
pendatang dengan penduduk setempat membuat keduanya akan saling bertukar
informasi mengenai tata bahasa, kebudayaan. dan tatanan sosial. Interaksi ini
banyak terjadi di daerah pemberhentian kereta api, seperti Srandakan, Pundong,

Palbalang, serta Brosot.
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Lampiran 1

Pembangunan Jalur Pertama NIS di Semarang-Vorstenlanden.

Sumber: Verslag Spoor-En Tramwegwezen in Nederlandsch-Indie 1925.
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Lampiran 2

Bengkel Kereta Api Pertama Milik NIS di Pengapon, Semarang.

Sumber: Salah Satu Koleksi Foto di Spoorwegmuseum — Utrecht, Belanda.
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Lampiran 3

Peta Bekas Stasiun dan Bengkel Kereta Api Milik NIS Pertama di
Pengapon,Semarang. Terlihat jelas daerah Pengapon sudah terkena rob air
laut.
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Lampiran 4

Proses Pembangunan Bengkel Kereta Api Pengok Pada Masa Kolonial

Sumber: Salah Satu Koleksi Foto di Spoorwegmuseum — Utrecht, Belanda.



Lampiran 5

Proses konstruksi bagian atas pembangunan bengkel kereta api Pengok
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Sumber: Salah Satu Koleksi Foto di Spoorwegmuseum — Utrecht, Belanda.
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Lampiran 6

Bengkel Kereta Api Pengok di Yogyakarta, dibangun pada tahun 1914 oleh
NIS

Sumber: KITLV.

Selamatan dalam rangka pengoperasian Bengkel Kereta Api Pengok

Sumber: Salah Satu Koleksi Foto di Spoorwegmuseum — Utrecht, Belanda.
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Lampiran 7

Suasana di Bengkel Kereta Api Yogyakarta masa Kolonial, terlihat banyak
lokomotif uap yang akan dilakukan perbaikan

“$ . Yalala

Sumber: Salah Satu Koleksi Foto Museum Lawang Sewu, Semarang, Jawa
Tengah, Indonesia.
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Lampiran 8

Rumah Dinas Bengkel Kereta Api Pengok Pada Masa Kolonial

dropen Museum

Sumber: Salah Satu Koleksi Foto Tropen Museum — Amsterdam, Belanda.
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Lampiran 9
Rumah Dinas Pegawai Pribumi Bengkel Kereta Api Pengok Pada Masa
Kolonial
» @

Sumber: Salah Satu Koleksi Foto Tropen Museum — Amsterdam, Belanda.



94

Lampiran 10

Kantor Bengkel Kereta Api Pengok Pada Masa Kolonial Belanda

Sumber: Salah Satu Koleksi Foto Tropen Museum — Amsterdam, Belanda.
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Lampiran 11

Rancangan Peta Wilayah Yogyakarta Terlihat Sudah Adanya Jalur Kereta
Api dan Bengkel Kereta Api Pengok 1920

Sumber: Gegevens Over Djogjakarta 1925.
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Lampiran 12

Panduan Jadwal Perjalanan Kereta Api NIS Jalur Semarang Tawang-Solo
Balapan 1931
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Lampiran 13

Panduan Jadwal Perjalanan Kereta Api NIS Jogja-Sewugalur 1931
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Lampiran 14

Panduan Jadwal Perjalanan Kereta Api NIS Jogja-Pundong 1931
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Lampiran 15

Panduan Jadwal Perjalanan Kereta Api NIS Jogja-Srandakan (Brosot) 1931

Nederlandsch-Indische Spoorweg-Maatschappij.
STOOMTRAMWEG DJOCJA-BROSSOT.
Djocja — Srandalian (Brossot).

KM. Treinnummers. 302 | 304 | 206 ’ 308 | 310 3 van Djoeja- gu-?
—_— —| *=
1e ki |2 kL | = 8
Djocja Se Sy . .. .. V.| — 630 | 980 | 110 | 4— F—— e
2 INgahenn. o v o o os » p| — 658 | 938 | 148 | 45 020 | 0.05 ) 0.25°
2 |Soerio Brantan . . . »| — 74 941 | 121 | 441 § 0.20 0.05 | 0.25
3 [Tamansari .. ... »| — 5 045 | 125 | 415§ 0.20 | 0.05 | 0.25
5 [Dongkellan .. ... 0 — 741 952 | 1.32 | 422 § 0.20 0.05 0.25
6 KAVENIe on eie o aiv » — 747 958 | 138 ¢ 428 0.40 010 | 0.25
A — 7.20 104 7 )
A MABIREOSTs e v.| — | 7.2% '1?).5 11/15 /:g; o P
FL 1 By TR G s s v — 7.80 11041 | 151 | 441 § 040 | 040 | 0:25
A0 e e e ot »| - 737 11048 | 158 | 448 § 040 | 040 | 0.25
A0S0 ATAN S o ois e arieits »|l — 742 [10.24 | 24 4.54 8 0.60 045 | .25
12 |Passer-Bantool . .. »| — 7.49 (10.30 | 240 | 5— § 0.60 | 045 | 0.25
> (A — || 757 (1038 | 248 | 58 ,
15 |Paal-Bapang . . . a vl aa S el 0.60 | 045 | 0.25
4B ORS TS itete aveise vl 56 8.8 — 229 — as6 | 020 | 025
16 [Badjang. . .. .. . . »| 529 | 842 | — 2383 — 080 | (.20 | 0.25
5 kBB 2R R S S »! 584 | BAB | — 238 | — 0.80 | 020 | 0.25
48 [Batikan .. . ... %] 5881 892 — 242 | — 0.80 | 0.20 | 0.25
207 1Pekod]0 - - e s wiaie ] 845 | 8203 — 249 ) — 0.80 | 020 | D.25
22 |Mangiran . . . . . . . »| 853 | 837 | — 256 | — 1.00 | 025 | 0.25
24 |Srandakan (Brossot)A.| U.— | B.43 — 3.2 - 1.00 | 0.25 | 0.25

De stopplaaisen voor hef opnemen en uitlaten van reizigers worden door een
wit hord aangegeven.
Kinderen.

Rinderen beneden 2 jaar worden kosteloos vervoerd.
Twee kinderen beneden de 10 jaar, slechts ééne plaats mnemende betalen
slechts eén plaatshiljet.

Afzehuurde rijtuigen of =ijitulz afdeslingen.

De huurder is verplicht te betalen voor elke afdeahn« zooveel plaalsen ais
daarin aanwezig zijn.

Sumber: OFFICIEELE REISGIDS DER SPOOR- EN TRAMWEGEN EN
ANN- SLUITENDE AUTOMOBIELDIENSTEN OP JAVA EN
MADOERA 1931.



